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Abstract

This study aims to test and analyze the influence of competency variables, supervisory
supervision, work experience, and work environment. on the performance of the principal of
Junior High School in Sukoharjo Regency. This research method uses a quantitative
descriptive research design. The population is all principals of Junior High School in
Sukoharjo Regency totaling 41 people. The sampling technique in this study is the census
technique or saturated sample of 41 people. Data collection using a questionnaire and data
analysis using SPSS 24.00 for calculating multiple linear regression analysis, F test, t test,
and coefficient of determination. The results of the study indicate that competence, supervisor
supervision, work experience, and work environment simultaneously and partially affect the
performance of the principal, the higher the competence, supervisor supervision, work
experience, and work environment, the better the performance of the principal. Based on the
statistical test, the adjusted R square (R?) = 0.873 was obtained, meaning that the
contribution of the variables competence, supervisor supervision, work experience, and work
environment to the performance of the principal of SMP Negeri Sukoharjo Regency was
87.3% while the remaining 12.7% was influenced by other variables that were not studied,
such as motivation, work discipline, and commitment.

Keywords: Principal performance, competence, supervisor supervision, work experience, and
work Environment

1. PENDAHULUAN

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap
pengelolaan sekolah, peningkatan mutu pendidikan, pengembangan profesional guru, serta
pencapaian hasil belajar siswa. Dalam melaksanakan tugas tersebut, kinerja kepala sekolah
menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan pengelolaan sekolah. Kinerja kepala
sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti
kompetensi dan pengalaman kerja memengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam
menjalankan tugasnya. Kompetensi kepala sekolah meliputi kemampuan manajerial,
supervisi, kewirausahaan, kepribadian, dan sosial sebagaimana diatur dalam Permendikbud
Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah. Pengalaman kerja, di
sisi lain memberikan kepala sekolah kepercayaan diri dan wawasan dalam menghadapi
tantangan operasional sekolah.

Selain itu, faktor eksternal seperti supervisi pengawas dan lingkungan kerja juga turut
memengaruhi Kkinerja kepala sekolah. Supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah
bertujuan untuk memberikan arahan, pembinaan, dan evaluasi yang dapat meningkatkan
profesionalisme kepala sekolah. Sementara itu, lingkungan kerja yang kondusif, baik dalam
aspek fisik maupun nonfisik, berperan dalam menciptakan suasana yang mendukung
produktivitas dan inovasi kepala sekolah. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kompetensi manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
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kepala sekolah (Hayati, et al, 2023). Didukung oleh hasil penelitian lainnya bahwa
kompetensi kepala sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja kepala
sekolah (Muhajir, 2023).

Disamping kompetensi, faktor internal yang mempengaruhi kinerja Kepala Sekolah
adalah pengalaman kerja. Menurut Panjaitan, et. al, (2024) pengalaman kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan itu menurut Rosa, et al, (2024)
pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Namun menurut Kitta, et al, (2023)
pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pengalaman kerja yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah lama (dalam tahun) seorang kepala sekolah bekerja baik sebagali
guru maupun dalam jabatan sebagai kepala sekolah. Selain faktor-faktor internal juga terdapat
faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja Kepala Sekolah, diantaranya Supervisi
Pengawas dan Lingkungan Kerja. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa Supervisi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Hindun,
2022). Penelitian lainnya menyatakan bahwa Supervisi Pengawas berpengaruh positif
terhadap Kinerja Kepala Sekolah (Rahayuningsih, et al, 2023). Namun menurut Ma’mun
(2020) Supervisi pengawas tidak berpengaruh langsung signifikan terhadap kinerja kepala
sekolah. Selanjutnya kinerja ditinjau dari faktor lingkungan kerja terdapat hasil penelitian
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Kitta, et al, 2023). Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, menurut Mukti, et al,
(2022) lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Sukoharjo, sebagai salah satu daerah yang memiliki komitmen kuat terhadap peningkatan
mutu pendidikan, perbedaan mutu antara sekolah yang satu dengan masih menjadi tantangan
yang signifikan. Hasil pemantauan Dinas Pendidikan menunjukkan adanya variasi Kinerja
kepala sekolah yang dapat memengaruhi kualitas pengelolaan sekolah. Hal ini memunculkan
pertanyaan tentang sejauh mana faktor-faktor seperti kompetensi, motivasi, disiplin kerja,
supervisi pengawas, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja berkontribusi terhadap kinerja
kepala sekolah. Rapor Pendidikan tahun 2024 jenjang SMP Kabupaten Sukoharjo untuk
indikator Kepemimpinan Instruksional (dalam hal ini kepala sekolah) capaiannya adalah
sebesar 56,36 (kategori sedang), yang artinya kepemimpinan instruksional yang visioner
(dalam hal ini kepala sekolah) dengan mengacu pada visi-misi satuan pendidikan secara
konsisten termasuk mengkomunikasikan visi-misi kepada warga satuan pendidikan sehingga
perencanaan, praktik dan asesmen pembelajaran berorientasi peningkatan hasil belajar Peserta
didik melalui dukungan program, sistem insentif atau sumber daya yang memadai yang
berdampak pada membudayanya guru melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran belum
optimal. Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pendidikan harus menetapkan kebijakan
untuk peningkatan capaian kepemimpinan instruksional tersebut sehingga kinerja kepala
sekolah akan meningkat.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap kinerja kepala SMP Negeri Kabupaten Sukoharjo. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika kinerja
kepala sekolah serta memberikan rekomendasi yang relevan bagi pengembangan kebijakan
pendidikan di Kabupaten Sukoharjo khususnya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

Kepala sekolah memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab
terhadap manajemen sekolah, pengembangan kurikulum, dan peningkatan kualitas guru serta
siswa. Namun, kinerja kepala sekolah sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal.
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2. LANDASAN TEORI
2.1 Kinerja Kepala Sekolah

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang. Pengertian Kkinerja (prestasi kerja) menurut
Mangkunegara (2016) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Bentuk dari perilaku yang dihasilkan oleh seseorang dalam organisasi
itu berupa hasil yang keluar dari sebuah pekerjaan yang merupakan kontribusi terhadap
organisasi tersebut. Hasil pekerjaan ini disebut juga dengan prestasi yang dihasilkan oleh
seseorang dalam suatu organisasi. Kinerja merupakan hasil suatu proses rangkaian tindakan
dari kemampuan usaha secara individu atau kelompok. Menurut Suyatno (2021), kinerja
adalah serangkaian ukuran yang berkaitan dengan pencapaian hasil kerja seseorang baik
kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar dan kriteria
yang telah ditetapkan atas pekerjaan tersebut guna mencapai tujuan organisasi. Kinerja
penting dalam berbagai pembahasan khususnya dalam mendorong keberhasilan organisasi
dan sumber daya manusia. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli, peneliti
berpendapat bahwa kinerja adalah hasil kerja individu, kelompok atau organisasi adalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
kinerja diukur berdasarkan indikator tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja
kepala sekolah menurut Rarimpaney, (2020) adalah sebagai berikut: motivasi,
kemampuan/kompetensi, keadaan/kondisi sosial, lingkungan kerja, kebutuhan individu (sosial
psikologis), pengembangan teknologi (bahan baku, metode kerja).

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli, peneliti berpendapat bahwa
kinerja kepala sekolah adalah kemampuan, tindakan, dan hasil kerja yang dicapai oleh
seorang kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja ini
mencerminkan sejauh mana kepala sekolah dapat mengelola, memimpin, dan
mengembangkan sekolah sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kinerja
Kepala Sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: motivasi, kompetensi,
pengalaman, lingkungan kerja, pengawasan, dan kepemimpinan.

2.2 Kompetensi Kepala Sekolah

Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standardisasi yang diharapkan. Kompetensi
berkaitan dengan sikap (apa yang dikatakan dan dilakukan seseorang) yang menunjukkan
performa seseorang baik atau buruk. Berdasarkan definisi ini, maka beberapa hal penting
yang terkait dengan kompetensi diantaranya adalah pengetahuan, sikap, pemahaman, nilai,
bakat atau kemampuan, dan minat. Dalam Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan Nomor 7327/B.B1/HK.03.01/2023, model Kompetensi Kepala Sekolah adalah
deskripsi pengetahuan, keterampilan, dan perilaku dari Kompetensi Teknis yang diperlukan
dalam menjalankan tugas sebagai Kepala Sekolah. Pada pasal 4 menyebutkan Kompetensi
Teknis Kepala Sekolah terdiri atas; kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional. Menurut Perdirjen GTK nomer 7827 (2023), kompetensi kepribadian
adalah kemampuan Kepala Sekolah dalam menunjukkan kualitas diri melalui kematangan
moral, emosi, dan spiritual untuk berperilaku sesuai dengan kode etik, pengembangan diri
melalui kebiasaan refleksi, dan memiliki orientasi berpusat pada peserta didik. Selanjutnya
yang dimaksud kompetensi sosial adalah kemampuan Kepala Sekolah untuk memberdayakan
warga satuan pendidikan, berkolaborasi dengan warga satuan pendidikan dan masyarakat,
serta terlibat dalam organisasi profesi dan jejaring yang lebih luas untuk peningkatan kualitas
satuan pendidikan. Sedangkan yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan
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Kepala Sekolah untuk mengembangkan visi dan budaya belajar satuan pendidikan,
menerapkan kepemimpinan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta mengelola
sumber daya secara efektif, transparan, dan akuntabel.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi kepala sekolah meliputi: faktor internal
yang mempengaruhi kompetensi adalah pendidikan dan pelatihan, masa kerja dan pengalaman
kerja, kepribadian, motivasi, dan komitmen. faktor eksternal yang mempengaruhi kompetensi
adalah lingkungan organisasi, kepemimpinan, kebijakan, teknologi, dukungan masyarakat dan
orang tua.

2.3 Supervisi Pengawas

Menurut Rahmi, et al (2024), supervisi merupakan suatu kegiatan pembinaan dan
bimbingan profesional guru, sebagai usaha peningkatan kemampuan dan keterampilan
mengajar para guru dalam penyampaian materi ajar kepada peserta didik. Supervisi pengawas
adalah proses pembinaan yang dilakukan oleh pengawas sekolah untuk membantu kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerjanya, baik sebagai pemimpin maupun manajer sekolah.
Supervisi ini berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan melalui pengembangan
profesional kepala sekolah. Menurut Bondi (2016), faktor-faktor yang memengaruhi supervisi
meliputi: kepemimpinan supervise, hubungan interpersonal, tujuan yang jelas, kondisi
organisasi, kompetensi pengawas, sumber daya dan dukungan, fleksibilitas dan adaptasi,
inovasi dan teknologi. Menurut Rahayuningsih, et al, (2023) indikator supervisi pengawas
dapat mencakup beberapa aspek utama dalam proses pengawasan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan efektivitas pengajaran. Beberapa indikator yang
disarankan oleh mereka antara lain: pengamatan dan penilaian pengajaran, pemantauan
perkembangan kurikulum, peningkatan profesionalisme guru, keterlibatan dalam pengambilan
keputusan, peningkatan keterampilan manajerial, dan kolaborasi dengan stakeholder.

2.4 Pengalaman Kerja

Menurut Sutrisno (2016), pengalaman kerja didefinisikan sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang yang diperoleh melalui proses pelaksanaan pekerjaan tertentu selama
periode waktu tertentu. Berdasarkan pengertian di atas, menurut peneliti pengalaman kerja
seorang kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki yang diperolen selama
melaksanakan pekerjaannya dalam periode waktu tertentu. Beberapa faktor yang
mempengaruhi pengalaman kerja menurut antara lain: durasi kerja, jenis pekerjaan, tingkat
kesulitan pekerjaan, prestasi kerja, dan kesesuaian pekerjaan.

2.5 Lingkungan Kerja

Menurut Sutrisno (2016), lingkungan kerja didefinisikan sebagai segala sesuatu yang ada
di sekitar para pekerja yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Lingkungan kerja ini mencakup semua kondisi, baik fisik maupun
non-fisik, yang dapat memberikan pengaruh pada kenyamanan, keamanan, dan efisiensi kerja
karyawan. Lingkungan dapat dibedakan menjadi dua jenis utama: lingkungan kerja fisik
meliputi elemen-elemen yang dapat dirasakan secara langsung, seperti suhu udara,
pencahayaan, kebersihan tempat kerja, tata letak alat dan perlengkapan kerja, kebisingan di
tempat kerja. Lingkungan kerja non-fisik mencakup hal-hal yang berhubungan dengan
suasana kerja, seperti hubungan antar karyawan, gaya kepemimpinan, kondisi psikologis
karyawan, kebijakan perusahaan. Lingkungan kerja yang baik, fisik maupun non-fisik, dapat
menciptakan suasana kerja yang kondusif, meningkatkan produktivitas, dan memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih optimal.

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Populasinya
adalah seluruh kepala SMP Negeri Kabupaten Sukoharjo berjumlah 41 orang. Teknik
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pengambilan Sampel dalam penelitian ini adalah teknik sensus atau sampel jenuh sebanyak 41
orang. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan SPSS 24.00
untuk perhitungan analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi.

4.

4.1. Hasil Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1

Coefficients®

Hasil Regresi Linier Berganda

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) -,086 1,786 -,048 ,962
Kompetensi KS ,603 ,091 ,583 6,614 ,000
Supervisi Pengawas ,140 ,055 ,193 2,531 ,016
Pengalaman Kerja 461 ,071 ,460 6,462 ,000
Lingkungan Kerja -,227 ,073 -231 -3,116 ,004

a. Dependent Variable: Kinerja Kepala Sekolah
Sumber: Data Primer diolah tahun 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y

-0,086 + 0,603 X1 + 0,140 X; + 0,461 X3 - 0,227 X4+ ¢

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien masing-masing

variabel sebagai berikut:

a

b,

b3

bs

= -0,086, konstanta sebesar -0,086 menyatakan bahwa jika variabel kompetensi kepala
sekolah (X3), supervisi pengawas (Xz), pengalaman kerja (X3) dan lingkungan kerja
(X4) dianggap konstan maka kinerja kepala sekolah sebesar -0,086.
by = 0,603, koefisien regresi kompetensi kepala sekolah (X;) sebesar 0,603 yang berarti apabila
variabel supervisi pengawas (X;), pengalaman kerja (X3) dan lingkungan kerja (X4)
konstan, maka dengan adanya peningkatan kompetensi kepala sekolah mengakibatkan

kinerja kepala sekolah akan meningkat sebesar 0,603.
0,140, koefisien regresi supervisi pengawas (X;) sebesar 0,140 yang berarti apabila

kompetensi kepala sekolah (X;), pengalaman kerja (X3) dan lingkungan kerja (Xj)
konstan, maka dengan adanya peningkatan supervisi pengawas mengakibatkan kinerja
kepala sekolah akan meningkat sebesar 0,140.
= 0,461, koefisien regresi pengalaman kerja (X3) sebesar 0,461 yang berarti apabila
kompetensi kepala sekolah (X3), supervisi pengawas (X;) dan lingkungan kerja (X4)
konstan, maka dengan adanya peningkatan pengalaman kerja mengakibatkan kinerja
kepala sekolah akan meningkat sebesar 0,461..
= -0,227, koefisien regresi lingkungan kerja (X,) sebesar -0,227 yang berarti apabila
kompetensi kepala sekolah (X3), supervisi pengawas (X;) dan pengalaman kerja (Xs)
konstan, maka dengan adanya penurunan lingkungan kerja (X;) mengakibatkan Kinerja
kepala sekolah akan menurun sebesar -0,227.
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Tabel 2
Hasil Analisis Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 96,125 4 24,031 64,156 ,000°
Residual 13,485 36 375
Total 109,610 40

a. Dependent Variable: Kinerja KS

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pengalaman Kerja, Supervisi Pengawas,

Kompetensi KS
Sumber: Data Primer diolah tahun 2025
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :
a. Menentukan formulasi Ho dan Ha

Ho : by = b, = by = 0; Berarti tidak ada pengaruh antara kompetensi kepala sekolah,
supervisi pengawas, pengalaman kerja dan lingkungan kerja secara simultan dan signifikan
terhadap kinerja kepala sekolah.

Ha : by # by # bz # 0; Berarti ada pengaruh antara kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual, kecerdasan spiritual dan motivasi secara simultan dan signifikan terhadap
kinerja dosen.

. Tingkat signifikan (a) = 0,05

=a;(k-1;n-k)

=0,05;(4-1;41-4)

=0,05; (3; 37)

=2,86

. Kriteria Pengujian

Jika Fhitung < Franet maka Hy diterima dan H, ditolak

Jika Fhitung > Franel maka Ho ditolak dan H, diterima

. Perhitungan nilai F

Diketahui nilai Fpjtyng pada tabel di atas sebesar 64,156.
. Keputusan

Hasil analisis data yang telah didapatkan, maka dapat diketahui bahwa nilai Fhjtyng adalah
sebesar 64,156, dikarenakan Fhjtung > Ftabel (64,156 > 2,86) dan signifikansi 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan Hj diterima, artinya ada pengaruh antara kompetensi

kepala sekolah, supervisi pengawas, pengalaman kerja dan lingkungan kerja secara
simultan dan signifikan terhadap kinerja kepala sekolah.
Tabel 3
Hasil Analisis Uji t

Hipotesis thitung trabel sig Standar Keterangan

H1 6,616 > 2,026 0,000 0,05 Ho ditolak

H2 2,531 > 2,026 0,016 0,05 H, ditolak

H3 6,462 > 2,026 0,000 0,05 Ho ditolak

H4 -3,116 <-2,026 0,004 0,05 Ho ditolak

Sumber: Data Primer diolah tahun 2025
Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:
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a. Uji pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja kepala sekolah, dengan langkah
pengujian sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesa
Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara kompetensi kepala sekolah terhadap
kinerja kepala sekolah.
Ha : B # 0, artinya terdapat pengaruh antara kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja
kepala sekolah.
2) Tingkat signifikansi (0.05)
= (a/2; n - k)
=(0,05/2; 41 - 4)
=(0,025; 37)
=2,026
3) Kriteria Pengujian
Ho diterima jika -2,026 < thitung > 2,026
Ho ditolak jika thitung < -2,026 atau thiwng > 2,026
4) Menentukan nilai thiwung
Diketahui nilai thiwng pada tabel di atas sebesar 6,614.
5) Keputusan
Nilai tiaper < thiung (2,026 < 6,614) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja kepala sekolah.
b. Uji pengaruh supervisi pengawas terhadap kinerja kepala sekolah, dengan langkah
pengujian sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesa
Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara supervisi pengawas terhadap kinerja
kepala sekolah.
Ha: B = 0, artinya terdapat pengaruh antara supervisi pengawas terhadap kinerja kepala
sekolah.
2) Tingkat signifikansi (0.05)
= (0/2; n - k)
=(0,05/2; 41 - 4)
=(0,025; 37)
= 2,026
3) Kriteria Pengujian
Ho diterima jika -2,026 < thitung > 2,026
Ho ditolak jika thiung < -2,026 atau thiwng > 2,026
4) Menentukan nilai thiwung
Diketahui nilai thiwung pada tabel di atas sebesar 2,531.
5) Keputusan
Nilai thitung > ttavel (2,351 > 2.026) dan nilai signifikansi 0,016 < 0,05 maka Ho ditolak
dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
supervisi pengawas terhadap kinerja kepala sekolah.
c. Uji pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja kepala sekolah dengan langkah pengujian
sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesa
Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara kecerdasan spiritual terhadap kinerja
dosen.
Ha: B # 0, artinya terdapat pengaruh antara kecerdasan spiritual terhadap kinerja dosen.
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2) Tingkat signifikansi (0.05)
= (a/2; n - k)
=(0,05/2; 41 - 4)
=(0,025; 37)
= 2,026
3) Kriteria Pengujian
Ho diterima jika -2,026 < thitung > 2,026
Ho ditolak jika thiwung < -2,026 atau thiwng > 2,026
4) Menentukan nilai thiwung
Diketahui nilai thiwng pada tabel di atas sebesar 6,462.
5) Keputusan
Nilai thitung > traber (6,462 > 2,026) dan nilai signifikansi 0,00 > 0,05 maka Ho ditolak dan
H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pengalaman
kerja terhadap kinerja kepala sekolah.
d. Uji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja kepala sekolah dengan langkah pengujian
sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesa
Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja
kepala sekolah.
Ha : B # 0, artinya terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja kepala
sekolah.
2) Tingkat signifikansi (0.05)
= (a/2; n - k)
=(0,05/2; 41 - 4)
=(0,025; 37)
= 2,026
3) Kriteria Pengujian
Ho diterima jika -2,026 < thiwung > 2,026
Ho ditolak jika thitung < -2,026 atau thiwng > 2,026
4) Menentukan nilai thiwung
Diketahui nilai thiwng pada tabel di atas sebesar -3,116.
5) Keputusan
Nilai tiaper > thiung (2,026 > -3,116) dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak
dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan lingkungan kerja
terhadap kinerja kepala sekolah.

Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%) Model Summary(b)
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,936° 877 ,863 ,612
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pengalaman Kerja, Supervisi Pengawas,
Kompetensi KS
b. Dependent Variable: Kinerja KS
Sumber: Data Primer diolah tahun 2025
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.877. Berarti
variabel kompetensi kepala sekolah, supervisi pengawas, pengalaman kerja dan lingkungan
kerja memberikan sumbangan terhadap kinerja kepala sekolah sebesar 87,7% sedangkan
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sisanya sebesar 12,3% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini
seperti variabel motivasi, disiplin kerja, komitmen.

4.2. Pembahasan

Kinerja yang tinggi dihasilkan oleh kepala sekolah akan membantu sekolah dalam
pencapaian tujuan proses kinerja. Kinerja kepala sekolah dapat dipengaruhi berbagai faktor.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja kepala sekolah adalah faktor kompetensi
kepala sekolah, supervisi pengawas, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja.
a. Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil hitungan tabel 3 bahwa thjtung > ttabel (6,614 > 2,026) dan signifikansi
0,000 < 0,05. Artinya kompetensi kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja kepala sekolah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hayati, et al, (2023) yang menyatakan bahwa kompetensi manajerial
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja kepala sekolah dan Muhajir (2023), bahwa
kompetensi kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja kepala sekolah. Hasil tersebut
membuktikan semakin tinggi kompetensi kepala sekolah maka kinerja kepala sekolah
akan mengalami peningkatan secara nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kompetensi kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kepala
SMP Negeri Kabupaten Sukoharjo. Hal ini menunjukkan bahwa kmpetensi kepala sekolah
semakin signifikan sehingga tetap menjadi pertimbangan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sukoharjo untuk ditingkatkan lebih lanjut.

b. Pengaruh Supervisi Pengawas terhadap Kinerja Kepala Sekolah.
Berdasarkan hasil hitungan pada tabel 3 diperoleh thiung > tuaper (2,531 > 2,026) dan
signifikansi 0,016 < 0,05. Artinya supervisi pengawas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja kepala sekolah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Hindun (2022) supervisi akademik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja guru dan penelitian Rahayuningsih, et al (2023) bahwa
supervisi pengawas berpengaruh positif terhadap Kinerja Kepala Sekolah. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa supervisi pengawas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja kepala SMP Negeri Kabupaten Sukoharjo. Hal ini terlihat dari peningkatan
profesionalisme guru serta peningkatan keterampilan manajerial kepala sekolah. Dengan
demikian pelaksanaan supervisi pengawas sekolah perlu ditingkatkan lagi agar Kkinerja
kepala SMP Kabupaten Sukoharjo semakin meningkat.

c. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Kepala Sekolah.
Berdasarkan hasil hitungan tabel 3 diperoleh thiwung > tranel (6,462 > 2,026) dan signifikansi
0,000 < 0,05. Artinya pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja kepala sekolah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Pasnjaitan, et al, (2024) bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan serta penelitian yang dilakukan Rosa (2024) yang
menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja kepala SMP Negeri Kabupaten Sukoharjo. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak atau lama pengalaman kerja kepala sekolah maka semakin baik
kinerjanya. Dengan demikian hal ini juga bisa menjadi pertimbangan Dinas Pendidikan
Kabupaten Sukoharjo dalam perekrutan calon kepala sekolah.

d. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Kepala Sekolah
Berdasarkan hasil hitungan tabel 3 diperoleh thiwng < tiaper (-3,116 < 2,026) dan signifikansi
0,004 < 0,05. Artinya lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja kepala
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sekolah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kitta, et al, (2023) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru, juga penelitian yang dilakukan Mukti, et al, (2022) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja kepala
SMP Negeri Kabupaten Sukoharjo. Nilai negatif pada koefisien regresi variabel
lingkungan kerja menunjukkan bahwa semakin menurun lingkungan kerja yang ada
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja kepala SMP Negeri Kabupaten
Sukoharjo. Hal ini perlu menjadi perhatian Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo untuk
meningkatkan fasilitas sekolah sehingga lingkungan kerja kepala sekolah lebih kondusif
dan lebih nyaman selanjutnya akan meningkatkan kinerja kepala SMP Negeri Kabupaten
Sukoharjo.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi,
supervisi pengawas, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja secara simultan maupun parsial
berpengaruh terhadap kinerja kepala sekolah, semakin tinggi kompetensi, supervisi pengawas,
pengalaman kerja, dan lingkungan kerjamaka semakin baik kinerja kepala sekolah.
Berdasarkan uji statistik didapatkan adjusted R square (R?) = 0,873, artinya besarnya
sumbangan variabel kompetensi, supervisi pengawas, pengalaman kerja, dan lingkungan
kerja. terhadap kinerja kepala SMP Negeri Kabupaten Sukoharjo sebesar 87,3% sedangkan
sisanya sebesar 12,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, seperti motivasi,
disiplin kerja, dan komitmen.
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